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This study aims to determine the effect of the Implementation of Infrastructure 

Technology on Employee Performance at the Secretariat of the DPRD of North 

Sulawesi Province. The type of research used is quantitative research, namely to 

find the effect between variable X and variable Y. The data collection technique 

used is Observation, Questionnaire. With a sample of 46 people. The data analysis 

technique used is the Normality Test, Linearity Test, and Hypothesis Test, namely 

the t-Test. From the results of data analysis and discussion from the previous 

chapter, this study can be concluded that the Implementation of Infrastructure 

Technology has an effect on employee performance. This can be proven by: Based 

on the results of the determination coefficient test of the independent variable or 

the Implementation of infrastructure technology has an effect of 47% on the 

dependent variable or the performance of the North Sulawesi DPRD Secretariat 

Office Employees 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Penerepan Teknologi 

Sarana pra sarana terhadap Kinerja Pegawai yang ada di Sekretariat DPRD 

Provinsi Sulawesi Utara. Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian 

kuantitatif, yaitu untuk mencari pengaruh antara variabel X terhadap variabel 

Y. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, Kuesioner. 

Dengan sampel berjumlah 46 orang. Teknik Analisis data yang digunakan 

adalah Uji Normalitas, Uji Linearitas, dan Uji Hipotesis yaitu Uji t. Dari hasil 

analisis data serta pembahasan dari bab sebelumnya maka penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Penerapan Teknologi Sarana pra sarana membawa 

pengaruh yang terhadap kinerja pegawai hal ini dapat dibuktikan dengan : 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi variabel independent atau 

Penerapan teknologi sarana prasarana berpengaruh sebesar 47% terhadap 

variabel dependent atau kinerja kinerja Pegawai Kantor Sekretariat DPRD 

Provinsi Sulawesi Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1. PENDAHULUAN  

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang pesat telah membawa dampak yang 

signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia kerja. Di sektor pemerintahan, penerapan teknologi 

dalam sarana dan prasarana memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja pegawai. Sekretariat DPRD Provinsi 

Sulawesi Utara, sebagai lembaga penunjang pelaksanaan fungsi DPRD, memiliki peran penting dalam 

mendukung terlaksananya tugas dan fungsi DPRD secara optimal.  

 

Peningkatan kinerja pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Utara menjadi hal yang krusial. 

Metode tradisional dalam mengelola tugas administrasi yang seringkali melibatkan proses manual, dapat 

memakan waktu, rentan terhadap kesalahan, dan tidak efisien. Penerapan teknologi seperti sistem komputer, 

aplikasi perangkat lunak, dan platform online dapat menyederhanakan proses, meningkatkan akurasi, dan 

meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.  

 

Telknollolgi melrujuk pada aplikasi ilmiah yang digunakan untuk mellme llnuhi ke llbutuhan manusia atau 

me llncapai tujuan te llrte llntu. Ini me llncakup bellrbagai alat, me llsin, siste llm, dan prolse lls yang diciptakan untuk 

me llmpellrbaiki kualitas hidup, me llningkatkan, atau me llncapai tujuan te llrte llntu. Te llknollolgi juga me lllibatkan 

pe llnge lltahuan dan ke llte llrampilan yang digunakan untuk me llrancang, me llmbuat, dan me llnggunakan alat atau 

siste llm te llknis. Te llknollolgi tidakhanya te llrbatas pada pe llrangkat kellras, te lltapi juga me llncakup pellrangkat lunak, 

jaringan kolmputellr, dan be llrbagai aspe llk digital lainnya. [1] 

 

Dalam lingkungan kellrja yang se llmakin kolmpelltitif, te llknollolgi me llnjadi e llle llme lln pe llnting untuk 

me llndolrolng kine llrja pe llgawai ke ll tingkat yang lellbih tinggi. De llngan me llnginte llgrasikan te llknollolgi se llcara 

e llfe llktif, olrganisasi dapat me llnciptakan lingkungan kellrja yang lellbih prolduktif, inolvatif, dan adaptif, yang pada 

akhirnya be llrkolntribusi pada ke llsukse llsan olrganisasi se llcara ke llse llluruhan. [2] 

 

Dr. William Duttoln: "Te llknollolgi adalah cara di mana manusia me llngubah alam untuk me llme llnuhi 

ke llbutuhan dan kellinginan me llre llka me lllalui pe llnggunaan alat, me llsin, dan pe llnge lltahuan." Me llnurut Dr. William 

Duttoln, te llknollolgi adalah cara di mana manusia me llngubah alam untuk me llme llnuhi ke llbutuhan dan kellinginan 

me llre llka me lllalui pe llnggunaan alat, me llsin, dan pe llnge lltahuan. Dalam kolnte llks ini, te llknollolgi tidak hanya 

me llncakup alat dan me llsin fisik, te lltapi juga pe llnge lltahuan dan kellte llrampilan yang digunakan untuk mellrancang, 

me llmbuat, dan me llme lllihara olbje llk atau siste llm te llknis. Dr. William Duttoln me llnyolrolti bahwa tellknollolgi 

me llrupakan sarana yang digunakan manusia untuk mellmanipulasi lingkungan se llkitar me llre llka agar se llsuai de llngan 

ke llbutuhan dan kellinginan. Tiidak akan ada motiivasii jiika tiidak diirasakan adanya kelibutuhan dan ke lipuasan 

se lirta ke lise liiimbangan dan motiivasii iitu me lirupakan dorongan atau daya yang tiimbul darii diirii, tanpa ada 

paksaan darii siiapapun untuk me lilakukan suatu pelike lirjaan. Manusiia adalah makhluk sosiial yang 

me limbutuhkan rasa kasiih sayang se lirta pe lingakuan atas ke libe liradaan diiriinya dan rasa iingiin melimiiliikii 

be lirbagaii ke libutuhan se lihiingga manusiia belike lirja ke liras untuk melime linuhii ke liiingiinan iitu.[3] 

 

Te llolri yang mellnyatakan bahwa sarana prasarana te llknollolgi dapat mellmpe llngaruhi kinellrja pe llgawai 

adalah Te llolri Sumbe llr Daya Manusia (SDM). Te llolri ini dike llmukakan olle llh McNe lle llse ll-Smith (1996) dan Jae ll 

(2000). Te llolri ini bellrpe llndapat bahwa sumbe llr daya manusia me llrupakan ase llt yang paling pellnting bagi 

olrganisasi. Kine llrja pe llgawai dipe llngaruhi olle llh be llrbagai faktolr, Kantolrte llrmasuk ke llte llrse lldiaan Te llknollolgi 

sarana dan prasarana yang mellmadai. Salah satu dampak signifikan te llknollolgi te llrhadap kine llrja pe llgawai adalah 

pe llningkatan e llfisie llnsi ke llrja. Banyak tugas administratif atau olpe llrasiolnal yang se llbe lllumnya mellme llrlukan 

waktu lama kini dapat dise llle llsaikan dellngan ce llpat me lllalui oltolmatisasi. Misalnya, pe llrangkat lunak manajellme lln 

prolye llk me llmungkinkan pellmantauan tugas dan jadwal se llcara re llal-time ll, se llme llntara te llknollolgi be llrbasis 

ke llce llrdasan buatan dapat me llnganalisis data de llngan akurasi tinggi dalam waktu singkat. Hal ini me llmungkinkan 

pe llgawai untuk folkus pada pe llke llrjaan yang lellbih strate llgis dan bellrnilai tinggi, alih-alih te llrje llbak dalam 

pe llke llrjaan manual yang re llpe lltitif. [4] 

 

Kine lrja pe lgawai me lrupakan indikator utama dalam melngukur e lfe lktivitas se lbuah organisasi. Kine lrja ini 

me lncakup belrbagai aspe lk se lpe lrti produktivitas, e lfisie lnsi, kualitas ke lrja, se lrta ke lmampuan individu dalam 

be lradaptasi te lrhadap pelrubahan kinelrja adalah hasil kelrja yang dicapai se lse lorang dalam me lnjalankan tugasnya, 

dibandingkan de lngan belrbagai standar yang te llah dite lntukan. Kine lrja yang baik tidak hanya belrgantung pada 



 

 

ke lte lrampilan te lknis, te ltapi juga pada se lbe lrapa belsar motivasi yang dimiliki individu[5]. 

 

Pe lningkatan kinelrja pe lgawai di Se lkre ltariat DPRD Provinsi Sulawe lsi Utara me lnjadi hal yang krusial. 

Me ltodel tradisional dalam me lnge llola tugas administrasi yang se lringkali me llibatkan prose ls manual, dapat 

me lmakan waktu, relntan te lrhadap kelsalahan, dan tidak elfisie ln. Pe lne lrapan te lknologi se lpe lrti siste lm kompute lr, 

aplikasi pe lrangkat lunak, dan platform online l dapat me lnye lde lrhanakan prose ls, me lningkatkan akurasi, dan 

me lningkatkan produktivitas se lcara ke lse lluruhan. Namun, pelne lrapan telknologi yang sukse ls dalam melningkatkan 

kine lrja pe lgawai me lmbutuhkan pe lre lncanaan yang matang, pe llatihan yang melmadai, dan e lvaluasi be lrke llanjutan. 

Pe lne llitian ini akan me lnge lksplorasi faktor-faktor yang be lrkontribusi pada e lfe lktivitas inte lgrasi te lknologi, te lrmasuk 

ke lte lrseldiaan infrastruktur yang me lmadai, tingkat lite lrasi te lknologi di antara staf, dan budaya organisasi yang 

me lndukung inovasi dan pe lrubahan. [6] 

 

Te lknologi sarana prasarana, dalam kontelks ini, me lrujuk pada siste lm digital dan pelrangkat lunak yang 

me lmfasilitasi pe lnye lle lsaian tugas administratif se lrta pelningkatan koordinasi inte lrnal. De lngan adanya telknologi 

se lpe lrti siste lm informasi manaje lme ln, pe lgawai dapat me lngakse ls dan me lnge llola data delngan celpat dan akurat, 

se lhingga me lmpe lrce lpat prose ls ke lrja dan me lngurangi ke lsalahan manusia. Ke lunggulan ini tidak hanya 

me lningkatkan elfisie lnsi ope lrasional, te ltapi juga be lrdampak positif pada kualitas layanan publik, karelna informasi 

dapat dise lbarluaskan le lbih ce lpat dan te lpat sasaran. Namun, pe lne lrapan te lknologi sarana prasarana juga me lnuntut 

pe lningkatan kompelte lnsi digital pe lgawai, di mana pe llatihan rutin me lnjadi kunci agar se ltiap individu dapat 

me lmanfaatkan telknologi se lcara optimal. Se llain itu, aspe lk ke lamanan data me lnjadi pelrhatian pelnting untuk 

me llindungi informasi se lnsitif pe lme lrintah dari ancaman sibe lr [7] 

 

 Kuantitas ke lrja tidak hanya belrgantung pada ke lmampuan telknis pe lgawai, teltapi juga pada faktor-faktor 

lain se lpe lrti manaje lme ln waktu, alat ke lrja yang digunakan, dan tingkat e lfisie lnsi dalam me lnye lle lsaikan tugas. 

Pe lgawai yang mampu me lnye lle lsaikan tugas dalam jumlah be lsar me lnunjukkan bahwa me lre lka me lmiliki 

ke lte lrampilan organisasi dan fokus yang baik dalam belke lrja. Namun, kuantitas ke lrja harus se llalu diimbangi 

de lngan kualitas. Pe lningkatan jumlah pelke lrjaan yang dise lle lsaikan tidak akan me lmbe lrikan dampak positif jika 

hasilnya tidak me lme lnuhi standar yang diharapkan. Ole lh kare lna itu, dalam me lnge lvaluasi kine lrja pe lgawai, 

kuantitas ke lrja biasanya dinilai be lrsama de lngan indikator lain se lpe lrti kualitas ke lrja dan ke lte lpatan waktu untuk 

me lmbelrikan gambaran yang le lbih holistik. [8] 

 

 Tujuan pe lngukuran kine lrja adalah melningkatkan pe llayanan publik dan melningkatkan akuntabilitas. 

Siste lm pe lngukuran kine lrja dijabarkan dalam indikator-indikator kinelrja yang te lrdapat dalam de lsain pe lngukuran 

kine lrja. Kine lrja akan me lnggambarkan tingkat pelncapaian pe llaksanaan suatu ke lgiatan, program, dan 

ke lbijaksanaan dalam melwujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi unit ke lrja te lrse lbut.  

 Be lrjalannya suatu organisasi pasti me lngalami banyak hambatan yang muncul, salah satu hambatan yang se lring 

muncul dalam organisasi be lrkaitan de lngan kine lrja pe lgawai. Kine lrja pe lgawai yang kurang baik tidak be lrtanggung 

jawab me lnjadi masalah dalam organisasi. [9]   

 

Dalam obse lrvasi awal Pe lne lrapan te lknologi sarana dan prasarana kelrja di lingkungan Se lkre ltariat DPRD 

Provinsi Sulawe lsi Utara masih bellum optimal. Hal ini te lrce lrmin dari te lrbatasnya pe lnggunaan pe lrangkat digital 

mode lrn se lpe lrti kompute lr, inte lrne lt, jaringan dan fasilitas digital, be llum maksimalnya pe lmanfaatan siste lm 

informasi telrinte lgrasi, se lrta kurangnya pellatihan te lknologi ke lpada pelgawai. Salah satu dampak nyata dari kondisi 

ini te lrlihat pada prose ls surat-me lnyurat, yang masih banyak dilakukan se lcara manual atau se lmi-digital, se lhingga 

me lnimbulkan be lrbagai kelndala se lpe lrti ke lte lrlambatan pe lngiriman, ke lsalahan pe lncatatan, hingga kelsulitan dalam 

pe llacakan arsip surat se lcara ce lpat dan akurat. Ke ltidake lfisie lnan dalam pe lnge llolaan surat-me lnyurat ini turut 

me lme lngaruhi alur komunikasi inte lrnal dan elkste lrnal yang se lharusnya melnjadi e lle lme ln pe lnting dalam melndukung 

kine lrja ke lle lmbagaan. Akibatnya, kinelrja pe lgawai me lnjadi kurang maksimal, baik dari se lgi produktivitas, akurasi, 

ke lte lpatan waktu, maupun kualitas hasil ke lrja. Masalah ini me lnunjukkan adanya kelbutuhan me lndelsak untuk 

me lningkatkan pelne lrapan te lknologi yang se lsuai guna me lndukung e lfe lktivitas ke lrja, khususnya dalam aspe lk surat-

me lnyurat dan administrasi pe lrkantoran di lingkungan Se lkre ltariat DPRD Provinsi Sulawe lsi Utara. [10] 

 

Pe lne llitian ini belrtujuan untuk me lngukur se lbe lrapa be lsar pe lngaruh pelne lrapan te lknologi sarana prasarana 



 

 

te lrhadap kinelrja pe lgawai. Se llain itu, pe lne llitian ini juga be lrusaha me lngide lntifikasi faktor-faktor yang melnjadi 

pe lnghambat atau pe lndorong me lngapa pelne lrapan te lknologi sarana prasarana masih kurang optimal di lingkungan 

te lrse lbut. 

 

II. MELTODEL PELNELLITIAN  

 

Pe lne llitian ini me lnggunakan me ltode l kuantitatif. Me ltode l ini digunakan untuk melne lliti populasi atau 

sampe ll te lrte lntu de lngan te lknik pe lngambilan sampell. Pe lne llitian kuantitatif belrtujuan untuk me lnguji hipotelsis yang 

te llah dite ltapkan me llalui analisis data statistik, se lhingga hasilnya dapat digelne lralisasikan [11] 

 

Dalam pe lne llitian ini, te lrdapat dua je lnis variabell, yaitu variabe ll be lbas (inde lpe lnde lnt variable l) dan variabell 

te lrikat (de lpe lnde lnt variable l). Variabe ll be lbas adalah motivasi ke lrja (X), se ldangkan variabe ll te lrikat adalah kine lrja 

pe lgawai (Y). De lfinisi ope lrasional ini me lmbantu melngukur ke ldua variabe ll de lngan indikator yang je llas dan 

te lrukur. Populasi dalam pelne llitian ini adalah se lluruh pelgawai Se lkre ltariat DPRD Provinsi Sulawe lsi Utara. Te lknik 

pe lngambilan sampe ll dilakukan se lcara acak untuk melndapatkan re lspondeln yang relpre lse lntatif. Sampe ll yang 

digunakan te lrdiri dari 46 re lspondeln yang dianggap mampu me lwakili populasi [12] 

 

        Hipote lsis diuji me lnggunakan uji t untuk melnge ltahui pe lngaruh signifikan antara variabe ll motivasi ke lrja 

te lrhadap kinelrja pe lgawai. Hasil uji t me lnunjukkan apakah ada hubungan yang signifikan be lrdasarkan data yang 

dikumpulkan dari relsponde ln. 

 

 

III. HASIL DAN PELMBAHASAN  

 

Pada bagian ini akan disajikan hasil pe lne llitian me lnge lnai pe lngaruh pelne lrapan te lknologi sarana dan 

prasarana telrhadap kinelrja pe lgawai di Se lkre ltariat DPRD Provinsi Sulawe lsi Utara. Hasil yang dipelrole lh 

be lrdasarkan data lapangan, baik me llalui kue lsione lr, obse lrvasi, maupun wawancara, kelmudian dianalisis untuk 

me lnge ltahui se ljauh mana pe lne lrapan te lknologi, khususnya dalam aspe lk surat-me lnyurat dan administrasi 

pe lrkantoran, belrkontribusi te lrhadap pe lningkatan atau pe lnurunan kine lrja pelgawai. Pe lmbahasan akan dilakukan 

de lngan melngaitkan te lmuan pe lne llitian de lngan te lori-te lori yang re lle lvan se lrta hasil pe lne llitian se lbe llumnya. 

 

Hasil uji validitas me lnunjukkan bahwa se lmua butir kue lsione lr me lmiliki nilai kore llasi yang le lbih be lsar 

dari r-tabe ll se lhingga dapat disimpulkan bahwa instrumeln pe lne llitian valid. Untuk uji relliabilitas, nilai Cronbach’s 

Alpha se lbe lsar 0,893 untuk variabe ll motivasi ke lrja dan 0,890 untuk variabe ll kine lrja pe lgawai, yang be lrarti 

instrume ln pe lne llitian me lmiliki tingkat re lliabilitas yang baik.  Pe lngujian normalitas me lnggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov melnghasilkan nilai signifikansi se lbe lsar 0,200 (> 0,05), yang me lnunjukkan bahwa data pe lne llitian 

be lrdistribusi normal dan dapat digunakan untuk pe lngujian se llanjutnya.  Uji line laritas be lrtujuan untuk melnge ltahui 

apakah hubungan antara variabe ll inde lpe lnde ln dan de lpe lnde ln be lrsifat line lar atau tidak. Hasil uji me lnunjukkan nilai 

signifikansi se lbe lsar 0,000 (> 0,05), se lhingga dapat disimpulkan bahwa te lrdapat hubungan line lar antara variabe ll 

motivasi ke lrja dan kinelrja pe lgawai.  Uji homoge lnitas dilakukan me lnggunakan Le lve lne l’s Te lst de lngan hasil 

signifikansi se lbe lsar 0,394 (> 0,05). Hal ini melnunjukkan bahwa data yang digunakan dalam pe lne llitian ini be lrsifat 

homogeln.  Hasil uji korellasi Pe larson me lnunjukkan bahwa nilai koe lfisie ln kore llasi antara motivasi ke lrja dan kinelrja 

pe lgawai adalah 0,685. Be lrdasarkan inte lrpreltasi kore llasi, nilai ini melnunjukkan bahwa hubungan antara ke ldua 

variabell belrsifat kuat.  Nilai R² yang dipelrole lh adalah 0,470 atau 47%, yang belrarti bahwa variabe ll motivasi kelrja 

mampu me lnje llaskan variasi dalam kinelrja pe lgawai se lbe lsar 47%. Sisanya 53% dije llaskan olelh variabell lain di 

luar modell pe lne llitian.   

 

Be lrdasarkan hasil analisis data me lnggunakan uji re lgre lsi line lar se lde lrhana, dite lmukan bahwa pe lne lrapan 

te lknologi sarana prasarana me lmiliki pe lngaruh yang signifikan te lrhadap kine lrja pe lgawai di Se lkre ltariat DPRD 

Provinsi Sulawe lsi Utara. Nilai t-hitung se lbe lsar 6.241 le lbih be lsar dari t-tabe ll se lbe lsar 1.684, delngan tingkat 

signifikansi 0,00. Hal ini me lnunjukkan bahwa hipotelsis alte lrnatif (Ha) ditelrima, yang be lrarti te lrdapat pe lngaruh 

positif antara pelne lrapan te lknologi sarana prasarana dan kine lrja pe lgawai. Hasil te lrse lbut me lngindikasikan bahwa 

pe lgawai yang me lmiliki tingkat pe lne lrapan te lknologi sarana prasarana yang tinggi ce lnde lrung me lnunjukkan kinelrja 



 

 

yang lelbih baik. Hal ini se ljalan de lngan te lori McNe le lse l-Smith dan Jae l yang me lnye lbutkan bahwa Kine lrja pe lgawai 

dipe lngaruhi ole lh belrbagai faktor, te lrmasuk kelte lrse ldiaan te lknologi sarana prasarana yang me lmadai. [13] 

 

 Se lbagian be lsar pelgawai me lrasa le lbih bisa belke lrja de lngan baik keltika di fasilitasi sarana prasarana 

te lknologi. Faktor-faktor ini me lnjadi pe lndorong utama yang me lningkatkan se lmangat kelrja me lre lka. Se lbaliknya, 

kurangnya fasilitas te lknologi sarana prasarana celnde lrung melnunjukkan kinelrja yang stagnan dan kurang inisiatif 

dalam me lnghadapi tantangan ke lrja. Analisis de lskriptif me lnunjukkan bahwa ke lbutuhan te lrle lngkapinya fasilitas 

te lknologi sarana prasarana sangat be lrpe lngaruh te lrhadap kinelrja pe lgawai. Pe lgawai yang me lrasa le lbih be lrse lmangat 

dalam me lnye lle lsaikan be lrbagai pe lke lrjaan dan me lrasa le lbih te lrbantu de lngan adanya te lknologi sarana prasarana 

untuk belrke lmbang me lnunjukkan kinelrja yang le lbih baik dibandingkan delngan pe lgawai yang hanya bisa 

me lnye lle lsaikan tugas de lngan cara manual. [14] 

 

 Faktor lingkungan kelrja juga dite lmukan se lbagai salah satu variabell yang melme lngaruhi pe lne lrapan 

te lknologi sarana prasarana. Lingkungan ke lrja yang baik se lpe lrti, saling me lmbantu dan me lngajari antara pelgawai 

yang bisa me lnggunakan telknologi sarana prasarana delngan baik dan pelgawai yang kurang bisa me lnggunakan 

te lknologi. Namun, telrdapat be lbe lrapa pe lgawai yang me lnunjukkan tingkat pe lne lrapan telknologi sarana prasarana 

yang relndah, yang dise lbabkan olelh kurangnya pe lngeltahuan te lntang te lknologi dan pe lrke lmbangan zaman, dan 

kurangnya minat untuk bellajar hal baru se lpe lrti te lknologi sarana prasarana. [15] 

 

 Hasil pe lne llitian ini juga me lngungkapkan bahwa pe lne lrapan te lknologi sarana prasarana me lmiliki dampak 

langsung telrhadap produktivitas ke lrja, kualitas layanan, dan e lfisie lnsi ope lrasional pe lrusahaan. Pe lgawai yang 

me lne lraokan telknologi sarana prasarana celnde lrung le lbih ce lpat, aktual belrkomitme ln, kre latif, dan mampu belke lrja 

se lcara mandiri, se lhingga mampu melmbe lrikan kontribusi positif bagi pelncapaian tujuan organisasi, pe lne lrapan 

te lknologi sarana prasarana me lrupakan faktor yang sangat pe lnting dalam me lningkatkan kine lrja pe lgawai. Ole lh 

kare lna itu, pelrusahaan pelrlu me lmbe lrikan pe lrhatian khusus te lrhadap program-program motivasi, se lpe lrti pe llatihan 

pe lnge lmbangan diri, pe lmbe lrian pe lnghargaan, dan pe lnciptaan lingkungan kelrja yang melndukung. 

 

 

 IV. KELSIMPULAN 

 

Dari hasil pe lne llitian Pe lne lrapan te lknologi sarana prasarana di Se lkre ltariat DPRD Provinsi Sulawe lsi Utara 

be llum optimal karelna kurangnya pe llatihan pada pe lgawai dan juga kurangnya fasilitas yang melnunjang kine lrja 

pe lgawai. Se lhingga melnye lbabkan pelngunaan te lknologi sarana prasarana yang se lharusnya me lmpe lrmudah pe lgawai 

justru me lnjadi pe lnghambat dan salah satu faktor pe lnye lbab me lngapa kinelrja pe lgawai tidak maksimal dan e lfisie ln. 

Maka dari itu dapat di simpulkan Variable l Indelpe lnde lnt dan Variable l de lpe lnde lnt me lmpunyai hubungan yang cukup 

kuat. Be lrdasarkan hasil uji koelfisie ln de lte lrminasi variabe ll inde lpe lnde lnt atau Pe lne lrapan te lknologi sarana prasarana 

be lrpe lngaruh se lbe lsar 47% te lrhadap variabell de lpe lnde lnt atau kinelrja kine lrja Pe lgawai Kantor Se lkre ltariat DPRD 

Provinsi Sulawe lsi Utara. Be lrdasarkan hasil yang di dapatkan, Dapat di katakan telrbukti bahwa Pe lne lrapan 

te lknologi sarana pra sarana be lrpe lngaruh se lcara positif dan sigifikan te lrhadap kine lrja Pe lgawai Se lkre ltariat DPRD 

Provinsi Sulawe lsi Utara. Dan be lrdasarkan hasil uji koe lfiie ln de lte lrminasi Pe lngaruh Pe lne lrapan te lknologi sarana pra 

sarana te lrhadap kine lrja be lrpe lgaruh se lbe lsar 47%. ini dapat di buktikan delngan hasil dari te lknik analisis data 

me lnggunakan Spss (Statistical Packagel for the l Social Scie lnce ls). De lngan angka 47% Pe lne lrapan te lknologi sarana 

pra sarana pelrlu di tingkatkan lagi se lcara maksimal mulai dari me lle lngkapi fasilitas sarana prasarana se lrta me lmbe lri 

pe llatihan pada se lluruh pe lgawai, agar kinelrja pe lgawai kantor Se lkre ltariat DPRD Provinsi Sulawe lsi Utara bisa le lbih 

optimal lagi. 
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